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ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA BANK PEMERINTAH, BANK SWASTA,
DAN BANK ASING DI INDONESIA

RENO INDRA KUSUMA
r3yinku_mash1na94@yahoo.com

ABSTRACT

Soundness of a bank is reflected in the financial statements issued by the bank where such financial statements
have been audited by public accounting firms. Health assessment of banks carried out each period. In any assessment
of a bank's condition is determined. Far banks that have been considered previously can also be assessed whether there
is an increase or decrease in health. For-banks which, according to health or the health assessment increase does not
matter, because that is what is expected and continue to be retained, but the bank is constantly unwell. This study aims
to analyze the Government Performance.Comparison Bank; Foreign Banks-and Private Banks in Indonesia In the Year
2001 to 2010. Population used in this study:were all. government banks and private banks in Indonesia Stock Exchange.
The sampling technique used in this study was purposive sampling-because only a selected sample met the criteria only.
Analysis techniques use descriptive analysis. CAMEL financial ratio and determine the mean of each ratio. Ratio is
CAR (Capital Adequacy Ratio), NPL (Non Performing-Loan), ROE (Return On Equity), ROA (Return On Asset), BOPO
(Operational Cost Ratio) and LDR (Loan to Deposits Ratio) has the power or the power classification predictions for
the state banks experiencing financial difficulties.

Keywords: CAMEL, CAR, NPL, BOPO, ROA, ROE, LDR

PENDAHULUAN

Kesehatan suatu bank tercermin dalam laporan keuangan yang dikeluarkan bank tersebut dimana laporan
keuangan tersebut telah diaudit oleh kantor akuntan publik. Penilaian kesehatan perbankan dilakukan setiap periode.
D tam-setiap-penilaian-ditentukan kondisi-suatu bank. Bagi bankryang-sudah dinilai sebelumnya dapat pula dinilai

kah ada-peningkatan atau penurunan.kesehatannya. Bagi bank yang menurut penilaian sehat atau kesehatannya terus
menlngkat tidak jadi masalah karena itulah yang diharapkan dap supaya tetap dipertahankan terus, akan tetapi bagi
bank yang terus-menerus tidak sehat, maka harus mendapatkan pengaraEan atau bahkan sangsi sesuai dengan peraturan
yang berlaku. Dalam melakukan penilaian kesehatan, bank sentral melakukan penilaian terhadap faspek-aspek yang
telah ditetapkan. Adapun aspek-aspek yang harus dipenuhi meliputi Capital (modal), Asset (aktiva), Management
(manajemen), Earning| (rentabilitas), Liquidity (likuditas), dan' Sensitivity to market risk fsensitifitas terhadap risiko
pasar)| yang diangkat menjadi CAMELS. Untukitu, kesehatan suatu bank dapat dilihat dari laporan keuangan yang
meliputi aspek-aspek tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan| masalah dalam penelltlan ini adalah tentang
bagaimana perbandingan Non Performing Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to' Deposit ratio (LDR),
Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan Rasio Biaya Operasional (BOPO) antara bank pemerintah,
bank asing dan bank swasta pada tahun 2001 — 2010. Tujuan /penelitian|ini adalah untuk mengetahui perbandingan Non
Performing Loan, Capital Adequacy Ratio, Loan'to Deposit ratio, Return On Assets (ROA), Return On Equity, (ROE),
dan Rasio Biaya Operasional (BOPO) antara bank pemerintah, bank asing, dan bank swasta pada tanun 2001-2010.

[ TINJAUAN P'USTAKA DAN PENGEMBA!NGAN HIPOTESIS

Klrlnerja perusahaan dapat diketafiuildengan berbagai cara, salah satunya dengan| menggunakan rasio keuangan
yang mencerminkan aspek kuantitatif dari perusahaan tersebut. Rasio keuangan mencerminkan kemampuan bank dalam
mengelola dan mengalokasikan sumber dananya. Bank'dikatakan mempunyai tingkat likuiditas yang cukup jika bank
tersebut memiliki sumber daya financial yang memadai untuk mendanai aktivanya dan memenuhi kewajibannya saat
jatuh tempo. Tingkat likuiditas yang semakin tinggi tentunya kemampuan bank tersebut untuk menyediakan dana bagi
pasabahinya juga semakin baik.

Indikator utama permodalan bank diukur denga rasio CAR, vyaitu rasio modal dengan Aktiva Tertimbang
Menurut Resiko (ATMR). Modal terdiri dari modal inti dan modal pelengkap. Modal inti terdiri dari modal disetor dan
cadangan tambahan modal. Semakin tinggi rasio CAR semakin baik pula kemampuan bank dalam menanggung resiko
atas aktiva produktifnya. ROA digunakan untuk mengetahui laba bersih yang dapat diperoleh dari operasional
perusahaan dengan menggunakan seluruh kekayaannya (Raharjo, 2005). Semakin tinggi laba perusahaan yang
tercermin dalam ROA tentunya kinerja perusahaan semakin baik. Kemudian ROE, ROE merupakan rasio dari laporan
keuangan yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh return bagi investasi yang dilakukan oleh

13



JURNAL ILMIAH MAHASISWA AKUNTANSI - VOL. 1, NO. 3, MEI 2012

investor. Rasio ini menunjukkan seberapa besar keuntungan yang menjadi hak stockholders (Brigham, 1997; dalam
Raharjo, 2005).

Rasio keuangan yang paling sering digunakan untuk mengukur kondisi dan pertumbuhan perusahaan adalah

EPS. Semakin besar tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan per lembar sahamnya, maka
semakin menarik suatu investasi tersebut (Raharjo, 2005). Semakin baik rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan
rasio saham semakin baik pula kinerja perusahaan. Masing-masing dari rasio tersebut memiliki pengaruh yang positif
terhadap perubahan harga saham. Sehingga secara bersama-sama rasio-rasio tersebut mempunyai pengaruh terhadap
perubahan harga saham bank. Dari penjelasan di atas akan diuji hipotesis:

H1 : Terdapat perbedaan kinerja antara bank pemerintah, bank asing dan bank swasta

Desain Penelitian

Kinerja Perusahaan
Perbankan

Perbankan Pemerintah,
Swasta dan devisa asing

Metode
CAMELS
Perf’\clncr)rr:ﬂng Agzglzt:éy De;ggirt] :c;tio Return On Return On Rasio Efisiensi
Loan (NPL) || Ratio (CAR) (LDR) Assets (ROA) | | Equity (ROE) (BOPO)
Uji Beda
I__ — | r Tidak
Ada Perbedaan Perbedaan
| |
| \ /
T Gambar 1/ |

Model Analisis

\ ME_TODE PENELITIA \

Penelitian ini merupakan jenis penelltlan hipotesis. Varlbel dari penelitian ini adalah f(i[-ierja bank p;'emerintah

dan kinerja bank asing, dari variabel-varibel tersebut lalu di analisis petbandingan kinerja antara bank pemerintah dan
bank asing. Dari perbandingan tersebut dilihat apakah terdapat perbedaan antara kinerja bank-pemerintah dan bank

asing.

Definjsi Operasional \ [
1. CAR (Capital Adequacy| Ratio) J

N

1

CAR merupakan suatu rasio yang di&unakan untuk menilai kecukupan modal yang dimiliki oleh suatu bank. Setiap
bank gsarus memiliki modal yang cuIJup untuk menjalankan usahanya Rasio mlnlmum yang dltentukan Bank
In(’fon ia adalah sebesar: 8%. Rumusan dalam mencari CAR adalah:

' - ~ cAR=—_ Modal x100% —
| AktivaTertimbang Menurut Risiko (ATMR)

NPL/(Non Performing Loan)

NPL merupakan rasio yang berhubungan dengan aktiva produktif bermasalah. NPL juga berkaitan dengan aktiva
produktif dengan kualitas aktiva kurang lancar, diragukan, dan macet. Untuk mencari NPL dapat dirumuskan

~sebagai berikut:

NPL = Kredit Bermasjalah «100%
Total Kredit
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3. ROE (Return On Equity)
ROE merupakan rasio yang membandingkan laba bersih dengan modal sendiri. Rasio ini adalah sebuah indikator
penting bagi para pemegang saham dan calon investor untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba
bersih yang berkaitan dengan pembayaran deviden. Dan untuk merumuskan ROE adalah sebagai berikut:
ROE — Laba Setelah Pajalf «100%
Rata —rata Total Ekuitas

4. ROA (Return On Asset)
ROA adalah suatu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan sebuah manajemen bank dalam memperoleh
keuntungan secara keseluruhan. Semakin tinggi tingkat ROA maka semakin baik manajemen bank tersebut. Untuk
merumuskan ROA adalah sebagai berikut:

ROA=

Laba Sebelum Pajak <100%
Rata—rataTotal Asset
5. BOPO (Rasio Biaya Operasional)
BOPO adalah suatu rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan
kegiatan operasinya. Rasio ini merupakan-perbandingan antara-biaya operasional dengan pendapatan operasional.
Untuk rumusan rasio BOPO adalah:
Biaya Operasional
Pendapa tan Operasional

BOPO = 00%

6. LDR (Loan to Deposits Ratio)
LDR adalah rasio yang biasanya digunakan untuk mencari tingkat likuiditas suatu bank. Tingkat likuiditas sendiri
adalah kemampuan suatu bank untuk memenuhi kewajiban-kewajiban bank tersebut. LDR adalah rasio yang
berkaitan dengan kredit terhadap dana pihak ketiga. Rumusan LDR adalah sebagai berikut:

Jumlah Kredit yang Diberikan
= -x100%
Total DPK + KLBI + Modal Inti

PﬁpulaSl dan.Sampel -

Populasi yang-digunakan dalam penelltlan ini adalah semua bank -pemerintah dan bank swasta yang berada di
Bursa Efek Indonesia. '‘Adapun teknik sampllng yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling karena
sampel yang dipilih hanya yang memenuhi 'kriteria. Untuk kriteria Bank Pemerintah adalah mienerbitkan laporan
keuangan berturut-turut m111a tahun mulai tahun 2001 sampai derigan 2010, Bank Umum yang dimiliki pemerintah, Go
Public. Sedangkan untuk Bank Swasta adalah Menerbitkan laporan keuangan tahun 2001 sampai 2010, Gg Public,Bank
Devisa. Dan untuk Bank Asing adalah Menerbitkan laporan keuangan tahun 2001 sampai 2010, Go Publlc mempunyai
cabang di Indonesia. |

Teknik Analisis Data | AN
Teknik analisis data dlalam penelitian inidilakukan sebagal berikut:

1. Awalnya peneliti menghitung rasio-rasio CAMEL dan menentukan mean pada masing-masing rasio. Rasm tersebut
adalah| CAR (Capital Adequacy Ratio), NPL, (Non Performing Loan), ROE (Return On Equity), ROA (Return On
Asset), BOPO (Rasio Biaya Operasional) dan' LDR (Loan to Deposits Ratio). |

2. Jika hasil dari uji perbedaan rata-rata menunjukkan ada perbedaan kinerja antara bank pemerintah,-bank asing dan
bank swasta. Maka analisis data dilanjutkan denganimembandingkan kinerja berdasarkan/mean dari rasio CAMEL.

| :
l ANALISIS DAN PEMBAHASAN
|

|
Analisis Data 7 i
Uji statistik yang-digunakan untuk-menguiji hlpOIeS|s nol ldan menunjukkan bahwa-semua kelompok mempunyal
mean populasi yang sama adalah uji Anova. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1
Hasil Uji Anova
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
CAR Between Groups 2275.126 2 1137.563 43.311 .000
Within Groups 2285.032 87 26.265
Total 4560.158 89
NPL Between Groups 7340.442 2 3670.221 36.274 .000
Within Groups 8802.763 87 101.181
Total 16143.205 89
BOPO  Between Groups 241 2 121 1.315 274
Within Groups 7.980 87 .092
Total 8.221 89
ROA Between Groups 5.893 2 2.946 1.752 179
Within Groups 146.293 87 1.682
Total 152.185 89
ROE Between Groups 1256.231 2 628.115 1.375 .258
Within Groups 39740.194 87 456.784
Total 40996.425 89
LDR Between Groups .017 2 .008 212 .809
Within Groups 3.416 87 .039
Total 3.432 89

Berdasarkan Tabel 1 untuk variabel CAR didapat nilai F hitung sebesar 43,311 dengan nilai signifikan sebesar
0,000 (lebih kecil dari 0,05), yang berarti bahwa terdapat perbedaan variabel CAR antara bank pemerintah, swasta dan
asing. Pada variabel NPL didapat nilai F hitung sebesar 36,274 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 (lebih kecil dari
0,05), yang berarti bahwa terdapat perbedaan variabel NPL antara bank pemerintah, swasta dan asing. Variabel BOPO
didapat nilai F hitung sebesar 1.315 dengan nilai signifikan sebesar 0,274 (lebih besar dari 0,05), yang berarti bahwa
tidak terdapat perbedaan variabel BOPO antara antara bank pemerintah, swasta dan asing. Pada variabel ROA didapat
nilai F hitung sebesar 1,752 dengan nilai signifikan sebesar 0,179 (lebih besar dari 0,05), yang berarti bahwa tidak
terdapat perbedaan variabel ROA antara antara bank pemerintah, swasta dan asing. Variabel ROE didapat nilai F hitung
sebesar 1,375 dengan nilai signifikan sebesar 0,258 (lebih besar dari 0,05), yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan
variabel ROE antara bank pemerintah, swasta dan asing. Variabel LDR didapat nilai F hitung sebesar 0,212 dengan
nilai signifikan sebesar 0,809 (lebih besar dari 0,05), yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan varlabel LDR antara
bank pemerlnthh swasta dan asing. L e

[ | j
| SIMPULAN, KETERBATASAN, [1AN SARAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai beriku: |
1. Hasil rasio CAR kategori bank swasta, Bank Central Asia, Thk, memiliki rasio CAR yang baik./Bahk pemerintahan
Bank Mandiri, Thk, memiliki rasio CAR yang baik. Kategori bank asing ABN Amro Bank memlllkl rasio CAR
yang tinggi.
2. Hasil rasio NPL kategori bank swasta, Bank Central Asia, Tbk, memiliki rasio NPL yang bagus. Kategorl bank
pemerintahan Bank Rakyat Indonesia, Tbk, memiliki/rasio NPU yang bagus. Kategorl 'bank aSmg Standard
artered Bank, memiliki rasio NPL yang balik. f
io BOPO paling bagus kategori bank swasta, Bank Central /Asia, Thk, memiliki rasio BOPO yang balk Bank
pemerintahan Bank|Rakyat Indonesia, 'Thk, mem|1|k| ra5|0 BOPO yang baik. Serta kategorl bank asmg CltlBank
NA memiliki rasio BOT yang baik.

io ROA paling bagus kategori bank swasta; Bank Central Asia,| Tbk, memiliki rasio ROA yang baik. Kategorl
bank pemerintahan| Bapk Rakyat Ir|1done5|a Tbk, ‘memiliki ra5|o| ROA yang baik.| Serta kategori bank asmg
CitiBank, NA mem||I|k| rasio ROA yang baik.

5. ROE yang paling bagus bank swasta,! Bank Central Asia, Tbk, memiliki rasio ROE yang baik. Kategori bank
pemerintahan Bank Rakyat Indonesia, Thk, memllikl rasio ROE yang.baik. Serta katégori-bank asing CitiBank,"NA
memiliki rasio ROE yang.baik. | = =

6. Rasio/ LDR yang paling bagus kategori bank swasta Bank Cimb Nlaga Thk, mem|I|k| rasio LDR yang ba|k
Kategori bank pemerintahan Bank Rakyat Indonesia, Thk, memiliki rasio LDR yang baik. Serta kategori bank asing
CitiBank, NA memiliki rasio LDR yang baik.

g. Terdapat perbedaan variabel CAR dan NPL antara bank swasta, bank pemerintah dan bank asing.

. Tidak terdapat perbedaan variabel BOPO, ROA, ROE dan LDR antara bank swasta, bank pemerintah dan bank
~“asing
Berdasarkan simpulan yang telah disebutkan penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan sehingga hasil
penelitian yang dicapai dapat saja belum menunjukan hasil yang maksimal. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini
adalah dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah bank yang digunakan hanya 3 bank yang diambil dalam
setiap Bank swasta, Pemerintah dan Asing.
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Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dalam pengambilan keputusan. Adapun saran tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Agar membandingkan kinerja antara bank pemerintah dan bank asing. Dengan munculnya berbagai macam bank
dengan kepemilikan asing di Indonesia menyebabkan persaingan perbankan saat ini semakin global.

2. Untuk memperhatikan Kinerja perusahaan dapat diketahui dengan berbagai cara, salah satunya dengan
menggunakan rasio keuangan yang mencerminkan aspek kuantitatif dari perusahaan tersebut. Rasio keuangan
mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola dan mengalokasikan sumber dananya. Selain rasio keuangan kita
dapat melihat kinerja perbankan dari aspek kualitatifnya
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